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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Manusia yang bekerja dalam suatu organisasi harus mempunyai 

kompetensi kerja dan pengalaman kerja untuk mengikuti tuntutan jaman dan 

perubahan yang terus berkembang. Tetapi dalam hal ini pengalaman kerja 

harus diseimbangkan dengan kemampuan manusia tersebut untuk 

melaksanakan kinerja dalam organisasi. Keberhasilan suatu usaha sangat 

ditentukan oleh orang-orang yang berada dalam organisasi baik yang 

digerakkan, maupun yang menggerakkan. Suatu perusahaan tidak akan 

berhasil mencapai tujuan apabila manusia yang bekerja di dalamnya tidak 

memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh usaha tersebut. Karyawan 

merupakan kekayaan utama suatu institusi, karna tanpa keikut sertaan mereka 

aktivitas perusahaan tidak akan terjadi. Pegawai berperang penting dalam 

menerapkan sistem rencana sistem, proses dan tujuan ingin dicapai (Hasibuan, 

2011). 

Menurut Mangkunegara (2015) kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya. Jadi 

prestasi kerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang, atas tugas- 

tugasnya yang dibe- bankan kepadanya yang dipengaruhi oleh kecakapan, 

pengalaman, keterampilan, kesungguhan dan lingkungan kerja itu sendiri. 
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Faktor-faktor yang berperan dalam upaya peningkatan kinerja 

menjadi penting untuk diteliti dalam upaya untuk pencapaian visi dan misi 

yang diemban oleh organisasi. Terdapat beberapa pendapat yang terkait 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang dalam organisasi. 

Gibson et al (1996) menyebutkan bahwa faktor pengaruh kinerja individu: 

(1) faktor individu: kemampuan, keterampilan, latar belakang 

keluarga,pengalaman kerja, tingkat sosial dan demografi, (2) faktor 

psikologis: persepsi,peran, sikap, kepribadian, motivasi, dan kepuasan kerja, 

dan (3) faktor organisasi:struktur organisasi, desain pekerjaan, kepemimpinan, 

dan sistem penghargaan. 

Ainsworth et al (2002) lebih jauh menguraikan bahwa kinerja 

ditentukan beberapa faktor yakni: kejelasan peran (role clarity), kompetensi 

(competence), Lingkungan (environment), nilai-nilai (values), kecenderungan 

(preferences), dan penghargaan (reward), yang dirumuskan: P = (Rc, C, E, V, 

Pf, Rw). Lorsch dan Laurence dalam Wibowo (2007) menyatakan bahwa 

kinerja adalah fungsi dari atribut individu, organisasi dan lingkungan. Dari 

beberapa pendapat di atas dapat dirangkum bahwa kinerja dipengaruhi oleh 

faktor individu berupa kompetensi kerja, lingkungan kerja faktor psikologis 

berupa motivasi kerja dan fakor organisasi berupa lingkunga kerja, sebagai 

permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini. 

Competence atau kecakapan, kemampuan, dan wewenang (Rahmiati, 

2018) yg diartikan perilaku keahlian atau keunggulan seorang pemimpin atau 

staf yang mempunyai keterampilan dan perilaku yang baik. Kompetensi 
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adalah sesuatu yang berhubungan dengan apa yang bisa dan tidak bisa 

dilakukan, berhubungan dengan kesempatan, mampu atau tidaknya meraih 

kesempatan tersebut (Rahmiati, 2018). Pengalaman kerja berpengaruh 

terhadap prestasi kerja seorang pegawai (Rahmiati, 2018). Masa kerja dapat 

menjadi acuan pengalaman kerja yang dimiliki seorang pegawai, semakin 

lama masa kerja yang dimiliki seorang pegawai maka akan semakin kaya 

pengalaman kerja yang dimilikinya. kompetensi dan pengalaman kerja yang 

baik dapat juga menunjang keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. Sebab melalui adanya dua faktor tersebut akan menciptakan tingkat 

prestasi kerja yang tinggi sehingga menunjang keberhasilan perusahaan. 

Kompetensi mengacu pada setiap individu karyawan, ada beberapa 

karyawan yang ditugaskan untuk suatu hal ternyata tidak menguasai 

bidangnya dan karyawan yang lain yang bukan menempati posisinya dapat 

menyelesaikan tugas tersebut, dari hasil itu dapat diketehui bahwa penempatan 

tidak sesuai dengan kemampuan karyawan,hal ini dapat menyebabkan prestasi 

kerja karyawan menurun disebabkan karna masalah seperti itu. kompetensi 

sebagai karakteristik yang mendasari seseorang dan berkaitan dengan 

efektivitas kinerja individu dalam pekerjaanya (Spencer and Spencer, 1993). 

Terlepas dari faktor yang melatar belakangi terjadinya penurunan dari 

suatu kinerja selain kompetensi kerja, pengalaman kerja juga penting dalam 

meningkatkan prestasi kerja karyawan. Semakin lama masa kerja yang 

dimiliki seorang pegawai maka akan semakin kaya pengalaman kerja yang 

dimilikinya, Kristola dan Adnyani (2014) mengatakan bahwa pengalaman 
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kerjan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai, 

semakin sering seseorang mengulangi suatu pekerjaan maka semakin 

bertambah kecakapan dan pengetahuannya terhadap pekerjaan, sehingga akan 

memberikan kontribusi terhadap tugas tugas dan fungsinya sebagai pegawai. 

Pengalaman kerja berkaitan dengan kemampuan dan kecakapan karyawan 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Pengalaman kerja tidak 

hanya ditinjau dari keterampilan, keahlian, dan kemampuan yang dimiliki 

saja, akan tetapi pengalaman kerja dapat dilihat dari pengalaman seseorang 

yang telah bekerja atau lamanya bekerja pada suatu instansi. Semakin banyak 

pengalaman yang dimiliki akan semakin terampil dia dalam menjalankan 

pekerjaannya. 

Menurut Dessler (2006) kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu 

perbandingan antara hasil kerja dengan standar yang ditetapkan. Apabila hasil 

kerja seorang karyawan dapat memenuhi standar maka dikatakan bahwa 

kinerja karyawan tersebut baik. Adapun faktor negatif yang dapat menurunkan 

kinerja karyawan yaitu menurunnya keinginan karyawan untuk mencapai 

prestasi kerja, tingkat absensi yang kurang, kurangnya ketepatan waktu dalam 

penyelesaian pekerjaan sehingga kurang menaati peraturan, serta program 

kerja yang tidak tercapai. 

Motivasi kerja merupakan suatu dorongan agar seseorang dapat 

melakukan pekerjaan dengan baik. Motivasi kerja dapat memberikan sisi 

positif bagi karyawan untuk meningkatkan kinerja. Menurut Luthans (2006) 

motivasi kerja adalah proses sebagai langkah awal seseorang melakukan 



5  

 

 

tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau dengan kata lain 

adalah suatu dorongan yang ditunjukan untuk memenuhi tujuan tertentu. 

Sehingga dapat dikaitan bahwa motivasi dapat mencegah terjadinya 

penurunan kinerja karyawan. 

Salah satu faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Jika dalam lingkungan sekitar tempat kerja 

memberikan kesan yang tidak nyaman, pegawai merasa malas untuk bekerja. 

Hal ini sama seperti apa yang dikatakan oleh Nitisemito (2012) yakni 

lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang 

dapat mempengaruhi dirinya dalam menjelankan tugas-tugas yang 

diembannya. Lingkungan kerja yang nyaman dan aman akan membuat 

pegawai juga ikut merasa nyaman bekerja sehingga tugas yang dilakukan oleh 

para pegawai juga baik dan itu mempengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan 

kerja yang baik meliputi beberapa aspek yang harus diperhatikan misalnya 

ruangan kerja yang nyaman, kondisi lingkungan yang aman, suhu ruangan 

yang tetap, terdapat pencahayaan yang memadai, warna cat ruangan, 

hubungan dengan rekan kerja yang baik (Sedarmayanti, 2008). 

Berdasarkan hal di atas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang pengaruh pengaruh kompetensi, pengalaman kerja, motivasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan (Studi Kasus pada Karyawan 

PT. Multimedia Kalasan). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah     kompetensi     berpengaruh      terhadap      kinerja      karyawan 

di PT. Multimedia Kalasan? 

2. Apakah   pengalaman   kerja    berpengaruh   terhadap   kinerja   karyawan 

di PT. Multimedia Kalasan? 

3. Apakah      motivasi      berpengaruh       terhadap       kinerja       karyawan 

di PT. Multimedia Kalasan? 

4. Apakah   lingkungan   kerja    berpengaruh   terhadap    kinerja   karyawan 

di PT. Multimedia Kalasan? 

5. Apakah kompetensi, pengalaman kerja, motivasi, dan lingkungan kerja 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Multimedia 

Kalasan ? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang dibahas tidak terlalu meluas maka perlu 

adanya batasan masalah, adapun batasan masalahnya adalah : 

1. Variabel yang diteliti hanya meliputi kompetensi, pengalaman kerja, 

motivasi, lingkungan kerja, dan kinerja. 

2. Responden penelitian hanya terbatas pada karyawan di PT. Multimedia 

Kalasan. 

3. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020. 
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1.4 Tujuan Penelitiaan 

Berdasarkan pada latar belakang dan perumusan masalah, maka 

penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui   pengaruh   kompetensi   terhadap   kinerja   karyawan 

di PT. Multimedia Kalasan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan 

di PT. Multimedia Kalasan. 

3. Untuk   mengetahui   pengaruh   motivasi    terhadap    kinerja    karyawan 

di PT. Multimedia Kalasan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

di PT. Multimedia Kalasan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi, pengalaman kerja, motivasi, dan 

lingkungan    kerja     secara     simultan     terhadap     kinerja     karyawan 

di PT. Multimedia Kalasan. 

 
 

1.5 Manfaat Penelitiaan 

Hasil penelitiaan ini diharapkan dapat bermanfaat, diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 
 

Bermanfaat dan menambah wawasan dalam pengetahuan mengenai kinerja 

dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi dari kinerja tersebut. 
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2. Bagi Peneliti Lain 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan bagi penelitian 

lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan perusahaan dalam usahanya 

meningkatkan kinerja dari para karyawannya. 

 
1.6 Sistematika Penelitiaan 

Sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis dalam penulisan 

ini meliputi : 

Bab I : Pendahuluan 

 

Pada bagian ini memaparkan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II    : Kajian Pustaka dan Teori 

 

Pada bagian ini memaparkan tentang telaah pustaka, telaah teori, 

kerangka berpikir, dan perumusan hipotesis. 

Bab III : Metode Penelitian 

 

Pada bagian ini memaparkan tentang definisi dan pengukuran 

variabel, populasi dan sampel penelitian, metode pengumpulan 

data, dan rancangan analisis data (pengujian hipotesis). 
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Bab IV : Data dan Analisa Data 

 

Pada bagian ini memaparkan tentang statistik deskriptif, data 

induk penelitian, dan analisis data (analisis pengujian hipotesis). 

Bab V : Simpulan dan Saran 

 

Pada bagian ini memaparkan tentang simpulan dan saran.
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